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Permasalahan gizi yang belum terselesaikan salah satunya  yaitu stunting. Stunting 
dapat mengakibatkan kerusakan pada anak yang tidak dapat diubah (irreversible). 
Rendahnya tingkat pengetahuan dan tidak terdistribusinya pengetahuan dengan baik 
akan berdampak pada terbatasnya pengetahuan ibu tentang kesehatan, gizi, termasuk 
stunting. Tingkat pengetahuan gizi ibu akan mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 
memilih bahan makanan  yang lebih lanjut akan mempengaruhi keadaan gizi 
keluarganya. Pemerintah berusaha untuk menurunkan prevalensi stunting dengan 
program 1.000 Hari Pertama Kehidupan. Pemerintah telah melakukan kampanye 
nasional berfokus pada peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku, akan tetapi 
belum diketahui efektivitasnya. Sehingga diperlukan identifikasi untuk mengetahui 
gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang stunting. Jenis penelitian ini deskriptif 
dengan metode literature review. Literature yang dianalisis sebanyak 10 jurnal 
nasional dan internasional. Hasil analisis literature menunjukkan Stunting dianggap 
bukan permasalahan serius yang perlu ditangani dengan baik. Istilah stunting 
dianggap sebagai suatu istilah yang asing yang kurang dipahami. Tingkat 
pengetahuan ibu tentang stunting mencakup definisi, penyebab, dampak, pencegahan 
dan tatalaksana stunting cenderung rendah. diakibatkan oleh strategi komunikasi dan 
persebaran informasi yang kurang tepat.  
 
Kunci   : Stunting, Pengetahuan Ibu, Balita 
Daftar Pustaka : 26 Jurnal, 12 Buku, 5 Artikel, 4 Skripsi 
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DESCRIPTION OF MOTHER'S KNOWLEDGE 












One of the unresolved nutritional problems is stunting. Stunting can result in 
irreversible damage to the child. The low level of knowledge and the poor 
distribution of knowledge will have an impact on the limited knowledge of 
mothers about health, nutrition, including stunting. The level of maternal 
nutritional knowledge will affect attitudes and behavior in choosing 
foodstuffs which will further affect the state of family health. The government 
is trying to reduce the prevalence of stunting with 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (the First 1,000 Days of Life) program. The government has 
launched a national campaign focused on improving and changing behavior, 
but the truth is not yet known. It cues to see an overview of the level of 
knowledge about stunting. This type of research is descriptive with the 
literature review method. The literature includes 10 national and international 
journals. The results of the literature analysis show that stunting is not a 
serious problem that needs to be implemented properly. The term stunting is 
an underappreciated term. The level of maternal knowledge about stunting 
including the definition, causes, impacts, prevention and management of 
stunting tends to be low caused by inaccurate communication strategies and 
information dissemination. 
 
Keywords : Stunting, Mother's Knowledge, 
Toddler References  : 26 Journals, 12 Books, 5 Articles, 4 
Theses 
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Masa kehamilan hingga usia anak dua 
tahun merupakan periode emas 
(Golden Period) dalam pertumbuhan 
dan perkembangan. Stunting dan 
kekurangan gizi lainnya yang terjadi 
pada 1.000 HPK beresiko terhadap 
hambatan pertumbuhan fisik dan 
kerentanan terhadap penyakit, serta 
menyebabkan hambatan 
perkembangan kognitif yang akan 
berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
dan produktivitas anak di masa depan. 
Dampak jangka panjang stunting 
diantaranya meningkatkan resiko 
obesitas dan penyakit lainnya, 
menurunkan kesehatan reproduksi, 
produktivitas dan  kapasitas kerja yang 
tidak optimal.  
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
2018 menunjukkan Persentase balita 
sangat pendek dan pendek usia 0-23 
bulan di Indonesia tahun 2018 adalah 
12,8% dan 17,1%. Berdasarkan 
Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 
2015, prevalensi balita pendek di 
Indonesia adalah 29%. Angka ini 
mengalami penurunan pada tahun 
2016 menjadi 27,5% dan kembali 
meningkat menjadi 29,6% pada tahun 
2017 (Kemenkes RI, 2018).   
Beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan menunjukkan tingkat 
pengetahuan ibu tentang stunting 
masih cukup rendah. Penyebab 
rendahnya pengetahuan ibu juga 
berkaitan dengan minimnya informasi 
yang diperoleh oleh ibu pada masa 
sebelum kelahiran bayi. Sehinggga hal 
tersebut berpengauh terhadap pola 
pengasuhan yang diberikan kepada 
anak.   
Kesalahan persepsi dan rendahnya 
pengetahuan ibu tentu akan 
berdampak pada perilaku ibu 
khususnya perilaku kesehatan dan 
perilaku pemberian makan pada anak 
(Margawati, 2018).  
Pemerintah menetapkan stunting 
sebagai sebagai salah satu program 
prioritas yang mencakup intervensi 
gizi spesifik dan gizi sensitif. Upaya 
tersebut ditetapkan dalam peraturan 
presiden No.42 tahun 2013 tentang 
Gerakan Nasional Percepatan 
Perbaikan Gizi dalam kerangka 1.000 
HPK. Sejalan dengan upaya tersebut, 
sasaran Gerakan Nasional Percepatan 
Perbaikan Gizi dalam kerangka 1.000 
HPK meliputi masyarakat, khususnya 
remaja, ibu hamil, ibu menyusui dan 
anak dibawah usia dua tahun.  
Peraturan presiden No.42 tahun 2013 
Pasal 6 ayat 1 menjelaskan Gerakan 
Nasional Percepatan Perbaikan Gizi 
dilaksanakan melalui kegiatan salah 
satunya yaitu kampanye nasional dan 
daerah untuk melakukan perubahan 
persepsi, peningkatan pengetahuan 
dan perilaku masyarakat. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan rancangan 
penelitian literature review. Literature 
review adalah cara yang dipakai untuk 
megumpulkan data atau sumber yang 
berhubungan pada sebuah topik 
tertentu yang bisa didapat dari 
berbagai sumber seperti jurnal, buku, 
internet, dan pustaka lain (Islamarida, 
2019). Penelitian dilakukan melalui 
analisis hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti lain. Diawal. 
 
 
dengan pengumpulan data melalui search engine (Google Schoolar, 
Pubmed, Directory Open Acces Journal, dan Sciencedirect).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
 
Data yang diperoleh dari hasil pencarian kemudian dipilih sesuai 




komponen Judul penelitian Tempat 
penelitian 
(Negara) 














Stunting Pada Balita Di 
Puskesmas Antang 
Makassar 








Ibu yang memiliki 




menunjukkan bahwa ibu 
menyusui masih memiliki 
tingkat pengetahuan yang 
kurang tentang stunting 
yang mencakup defenisi, 
penyebab, tata laksana, 
efek jangka 





Hubungan Sikap dan 
Pengetahuan Ibu 
Terhadap Kejadian 
Stunting pada Anak Baru 
Masuk Sekolah Dasar di 
Kecamanatan Nanggalo 
Indonesia untuk memperoleh 
informasi tentang 
hubungan antara sikap 
dan pengetahuan ibu 
terhadap kejadian 
stunting pada anak 





232 ibu dan anak 
baru masuk sekolah 
dasar usia 6-7 
Tahun 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada 
hubungan bermakna antara 
sikap pola asuh ibu dan 
pengetahuan ibu tentang 








komponen Judul penelitian Tempat 
penelitian 
(Negara) 













Faktor Risiko Stunting 
pada Anak Usia di 
Bawah Tiga Tahun 
Indonesia untuk menganalisis 
faktor risiko terkait 
faktor anak, ibu, 
lingkungan terhadap 
stuntingbawah tiga 






50 balita stunting 
dan 50 balita 
normal. 
faktor risiko stunting 
adalah penyakit infeksi, 
pelayanan kesehatan, 
immunisasi, pengetahuan 
ibu, pendapatan keluarga, 
ketersediaan pangan 
keluarga, dan sanitasi 
lingkungan. Faktor yang 
paling dominan adalah 








sebagai sumber gizi 









komponen Judul penelitian Tempat 
penelitian 
(Negara) 










The Level of Parents’ 
Understanding in 
Children Development 
Needs at the First 1000 
Days of Birth 
Indonesia untuk mengetahui 
tingkat pemahaman 




pada 1000 hari 
pertama kelahiran 





Ibu yang memiliki 
anak usia 2 tahun 




pemahaman orang tua, 
terutama ibu, 
dikategorikan sebagai 
'kurang mengerti '; tingkat 
pemahaman kebutuhan 
dan perkembangan orang 
tua di Indonesia 
Periode 0-6 bulan (180 
hari) dikategorikan sebagai 
'kurang mengerti', dan 
tingkat pemahaman dan 
kebutuhan orang tua dalam 
Perkembangan 6-24 bulan 






Media Audio Visual 
Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Ibu Tentang 
Stunting Di Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi 
Tahun 2019 













Ibu yang memiliki 
Balita usia 0 -59 
bulan sebanyak 40 
responden 
Hasil uji statistik 
menunukan ada perbedaan 
signifikan tingkat 
pengetahuan ibu sebelum 
dan sesudah diberikan 
penyuluhan tentang 





komponen Judul penelitian Tempat 
penelitian 
(Negara) 











And Attitude About 




pengetahuan dan sikap 
ibu dalam kejadian 
stunting di Indonesia 
Deskriptif Ibu yang memiliki 
anak usia dibawah 
lima tahun 
Pengetahuan ibu tentang 
stunting secara umum 
dalam kategori rendah. 
Sikap ibu dalam 
pengasuhan juga secara 




Pengetahuan ibu, pola 
makan dan status gizi 
pada anak stunting usia 




pengetahuan ibu, dan 
hubungan pola makan 
dengan status gizi 
pada anak stunting 






Ibu yang memiliki 
bayi usia 12-59 
bulan. 
Ibu dengan anak yang 
menderita stunting tidak 
terlalu mengkhawatirkan 
tentang kondisi anak. 
Stunting dianggap bukan 
permasalahan serius yang 






Risk Factors for 




Assessment Analysis at 






kejadian stunting dan 











dari 137 negara 
berkembang 
Faktor resiko utama 
penyebab stunting adalah 
hambatan pertumbuhan 
janin dan kelahiran 
premature, nutrisi ibu dan 
factor resiko infeksi, 
interval kelahiran pendek, 





komponen Judul penelitian Tempat 
penelitian 
(Negara) 







Jurnal 9 Kajian Kebijakan: 
Kemitraan Publik Swasta 
Penanggulangan Stunting 




Indonesia Dilakukan dalam 
rangka pengembangan 
model kemitraan 










kebijakan dan hasil 
diskusi bersama 







yang dilakukan secara 
sukarela oleh Pemerintah, 
Organisasi Masyarakat 
Sipil (OMS) dan 
pemangku kepentingan 
lainnya, dimana berupaya 
untuk berkontribusi dalam 
pelaksanaan komitmen 
pembangunan dan 
pencapaian tujuan sesuai 








Kejadian Stunting Pada 
Balita di Berbagai 
Negara Berkembang 
Indonesia untuk menganalisis 
determinan sosio-
demografi kejadian 













stunting meliputi: Tempat 
tinggal (rural/urban), 
Status ekonomi keluarga, 
Tingkat pendidikan orang 




B. Pembahasan  
Pengetahuan Ibu Tentang 
Stunting 
Pendidikan dan pengetahuan 
keluarga, khususnya ibu tentang 
stunting mempengaruhi kejadian 
stunting. Penelitian Nasution 2019 
menunjukkan bahwa beberapa ibu 
mengatakan tidak mengetahui stunting 
dan tidak mengetahui jika anaknya 
mengalami stunting. Ibu yang 
memiliki pengetahuan gizi yang baik, 
akan memberikan kebutuhan gizi anak 
secara maksimum. Stunting dianggap 
bukan permasalahan serius yang perlu 
ditangani dengan baik. Istilah stunting 
dianggap sebagai suatu istilah yang 
asing yang kurang dipahami. 
Penelitian Haerunnisa (2019) juga 
menyatakan bahwa sebagian besar ibu 
memiliki pengetahuan kurang tentang 
stunting. Ibu balita pada umumnya 
hanya pernah mendengar sekilas 
stunting tetapi tidak memiliki 
pemahaman yang baik tentang 
stunting. Beberapa ibu mengatakan 
pernah mendengar istilah stunting dari 
media akan tetapi karena hanya sekilas 
jadi tidak mendapatkan informasi 
secara lengkap. Ketidak pahaman 
dengan stunting tentu berkaitan 
dengan upaya ibu dalam 
menanggulangi stunting tersebut. 
 
Tingkat Pengetahuan Ibu 
Berdasarkan Usia 
Usia ibu pada saat melahirkan juga 
menjadi faktor determinan terjadinya 
stunting pada anak. Penelitian Arini 
(2020), menyatakan terdapat 
signifikasi antara usia ibu <20 tahun 
dengan kejadian stunting pada anak 
usia toodler. Penelitian yang pernah 
dilakukan di Afrika Selatan oleh Faye 
et al. (2019) mengatakan usia ibu saat 
melahirkan pada usia 35 tahun keatas 
lebih kecil beresiko memiliki anak 
stunting dibandingkan dengan usia ibu 
saat melahirkan pada usia 18 tahun 
kebawah. Hal ini dikarenakan ibu 
yang berusia muda sebagian besar 
tinggal di pemukiman kumuh yang 
kurang sumber daya dan pengalaman 
untuk memenuhi kebutuhan anak 
mereka termasuk nutrisi dan 
perawatan kesehatan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ramlah (2014), 
karakteristik responden yang diteliti 
rata-rata berusia  >25 Tahun. Hasil 
penelitian ini menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 26 
Responden (70,2 %) dari total 37 
responden. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Sulastri (2017), 
responden rata-rata berusia 30- 49 
Tahun. Hasil penelitian menunjukkan 
sebanyak 113 (48,7%) ibu memiliki 
pengetahuan tentang stunting yang 
cukup. 
 
Tingkat pengetahuan ibu 
berdasarkan pendidikan 
Pendidikan sangat berpengarauh 
terhadap tingkat pengetahuan. Ibu 
dengan tingkat pendidikan rendah 
lebih sulit menerima informasi 
daripada ibu dengan tingkat 
pendidikan tinggi (Ni’mah, 2015). 
Pengetahuan didapatkan dari informasi 
baik yang didapatkan dari pendidikan 
formal maupun informasi lain seperti 
radio, TV, internet, koran, majalah, 
penyuluhan dll. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi seseorang dalam 
menerima informasi. Orang dengan 
tingkat pendidikan yang lebih baik 
akan lebih mudah dalam menerima 
informasi daripada orang dengan 
tingkat pendidikan yang kurang. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Ni’mah (2015), karakteristik 
responden yang diteliti memiliki 
 
 
pendidikan minimal lulusan SD. Hasil 
penelitian ini menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 27 
Responden. Sebanyak 13 responden 
(48, 9%)  mengalami stunting. 
 
Tingkat pengetahuan ibu 
berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan dan pola asuh saling 
berkaitan terutama dalam 
permasalahan waktu. Ibu yang tidak 
bekerja memiliki waktu 24 jam untuk 
memberikan pengasuhan yang 
maksimal pada anaknya sedangkan ibu 
yang bekerja akan terbagi sebagian 
waktunya untuk pekerjaan. Penelitian 
Proboningrum (2016) menyatakan 
Sebagian besar kategori pola asuh 
makan pada kelompok ibu tidak 
bekerja (80.4%) tergolong tinggi, 
sedangkan pada kelompok ibu bekerja 
(71.1%) tergolong sedang. 
Kebiasaan pengasuhan yang baik 
dilakukan oleh ibu sendiri dengan 
waktu yang maksimal yang dimiliki 
seorang ibu dalam mendampingi balita 
sehari-hari dikarenakan ibu yang tidak 
bekerja sehingga mampu mengawasi 
dan dan memberikan perhatian yang 
maksimal. 
 
Tingkat pengetahuan ibu 
berdasarkan ekonomi 
Status sosial ekonomi sangat 
berhubungan dengan kejadian gizi 
kurang pada balita dikarenakan daya 
beli keluarga di tentukan oleh tingkat 
pendapatan keluarga (Triyanawati, 
2019). Keluarga dengan pendapatan 
rendah akan cenderung tidak 
memperhatikan gizi dalam makanan 
yang dikonsumsi. Hasil penelitian 
yang dilakukan Triyanawati 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan ibu yang memiliki anak 
Marasmus dan Kwarshiorkor masih 
rendah atau kurang. Penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
bermakna antara hubungan tingkat 
pengetahuan, status sosial ekonomi 
dengan kurang gizi (Triyanawati, 
2019). 
 
Tingkat pengetahuan ibu 
berdasarkan sumber informasi 
Edukasi keluarga merupakan hal 
penting untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu terkait penguatan 
fungsi keluarga. Edukasi dapat 
dilakukan melalui pelatihan, 
penyuluhan maupun melalui media 
sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 
Herawati (2020) melalui pengabdian 
masyarakat yang melibatkan kader 
posyandu, tenaga kesehatan dan 
masyarakat memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu tentang penguatan 
fungsi keluarga dan pengasuhan 1000 
hari pertama kelahiran. 
Hasil penelitian ini menunjukan ada 
perbedaan signifikan tingkat 
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan tentang stunting 
dengan media audiovisual. Media 
audio visual yang berupa video dapat 
digunakan sebagai media penyuluhan 
yang memiliki banyak keunggulan, 
salah satunya adalah dapat lebih 
mudah diterima karena mengaitkan 
langsung dengan indera penglihatan 
dan pendengarannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Tingkat pengetahuan ibu tentang 
stunting cenderung rendah. 
Pengetahuan ibu mencakup definisi, 
penyebab, dampak,pencegahan  dan  
tatalaksana stunting. Tingkat 
pengetahuan kurang disebabkan oleh 
banyak faktor, diantaranya pendidikan, 
pekerjaan, usia, dan sumber informasi. 
Karakteristik pendidikan dan sumber 
 
 
informasi merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap 
pengetahuan ibu. Pendidikan 
berkorelasi positif terhadap 
pengetahuan, semakin tinggi 
pendidikan akan semakin mudah 
menerima informasi. Sumber 
informasi berpengaruh terhadap akses 
informasi, ibu yang memiliki media 
informasi akan lebih mudah untuk 
mengakses informasi. Jenis media 
informasi juga mempengaruhi 
pemahaman ibu terhadap informasi. 
media sosial dan media elektronik 
yang menampilkan audiovisual lebih 
mudah dimengerti dan dipahami ibu 
sehingga meningkatkan pengetahuan 
ibu tentang stunting. 
Diharapkan pemerintah dan 
pemangku kepentingan dapat lebih 
meningkatkan promosi kesehatan baik 
melalui media cetak, media elektronik 
maupun melalui media social. 
Pendidikan kesehatan melalui tenaga 
kesehatan maupun tokoh masyarakat 
juga diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan  ibu tentang stunting. 
Masyarakat juga diharapkan untuk 
lebih aware terhadap permasalahan 
kesehatan ini. Sehingga kejadian 
stunting dapat dicegah dan kesehatan 
anak semakin meningkat. 
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